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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING PADA MATERI ENERGI DAN PERUBAHANNYA
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS 111
SD NEGERI 24 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembe-
lajaran contextual teaching and learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 111
SDN 24 Palembang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-
Experimental Designs dengan jenis One group Pretest-Posttest Design. Peng-
ambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 28 siswa kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes berbentuk
pilihan ganda sebanyak 32 soal dan observasi. Berdasarkan hasil uji prasyarat an-
alisis data pretest dan posttest data tersebut berdistribusi normal. Hasil perhitung-
an uji hipotesis menunjukan nilai thiwng = 5,98 sedangkan tper = 2,05. Nilai thitng
lebih besar dari tipe (5,98 > 2,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembe-
lajaran contextual teaching and learning pada materi energi dan perubahannya
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 111 SDN 24 Palembang.

Kata kunci: Pengaruh, hasil belajar IPA, model pembelajaran contextual teaching and
learning

ABSTRACT

The research purposed to determine the impact of the use of contextual teaching
and learning model to the learning outcomes of third grade students of SDN 24
Palembang. The method used in this study was Pre-Experimental Designs with the
type of One group Pretest-Posttest Design. Taking the Sample by purposive
sampling technique. In this study there were 28 experimental class students. The
research instrument used is a written test in the form of 32 multiple choice
questions, and observations. Based on preliminary test result of a prerequisite pre-
test data analys, It were normal. The results of hypothesis test calculation shows
the value tist = 5.98 while tgpe = 2,05. The value of tys was greater than tipe (5,98
> 2,05). Therefore, Ho was rejected and Ha was accepted. Thus it can be con-
cluded that there is the influence of the use of contextual teaching and learning
model to the matter energy and its changes to the learning outcomes of third
grade students of SDN 24 Palembang.

Keywords: Impact, IPA learning outcomes, contextual teaching and learning model
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di Sekolah Dasar. IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari ge-
jala alam, baik yang menyangkut makhluk hidup maupun benda mati. Menurut
Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 22), IPA memiliki peranan penting dalam
kehidupan, hal ini disebabkan karena kehidupan sangat bergantung dari alam, zat
terkandung di alam, dan segala jenis gejala yang terkandung di alam. Oleh karena
itu, menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 10) proses pembelajaran IPA
menitikberatkan pada suatu proses penelitian. Hal ini terjadi ketika belajar IPA
mampu meningkatkan proses berpikir siswa untuk memahami fenomena yang
terjadi di alam.

Hal tersebut sejalan dengan proses pembelajaran IPA menurut Susanto
(2016: 44) yang bertujuan untuk memahami gejala-gejala alam sehingga terjadi
perubahan pemahaman terhadap konsep IPA dari dalam diri siswa, akibat dari
proses belajar IPA di sekolah dan mengaplikasikan langsung untuk memecahkan
masalah IPA di lingkungan. Tujuan pembelajaran IPA berdasarkan BNSP tahun
2006 dalam Susanto (2016: 171) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPA
dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut tentunya
membuat IPA seharusnya menjadi salah mata pelajaran yang pengajarannya diop-
timalkan.

Proses pembelajaran IPA dapat dioptimalkan dengan memepertimbangkan
dan memenuhi beberapa komponen-komponen penting, yaitu mulai dari konsep
yang akan diformat guru agar bermakna, kesiapan siswa dalam mengolah dan
mengaplikasikan informasi, hingga penataan lingkungan dalam konsep pelaksa-
naan pembelajaran IPA (Wisudawati & Sulistyowati, 2014:10). Konsep IPA untuk
sebagian besar siswa merupakan konsep yang sulit, sehingga guru harus mampu
mengubah pembelajaran yang semula sulit menjadi mudah, pembelajaran yang

1
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semula tidak bermakna menjadi pembelajaran yang bermakna sehingga siswa
menjadikan belajar IPA adalah kebutuhan bukan keterpaksaan (Wisudawati &
Sulistyowati, 2014: 11). Untuk membuat sebuah pembelajaran menjadi lebih
bermakna, guru harus cermat memahami karekteristik siswa berdasarkan masa
perkembangannya.

Menurut Jean Piaget (Sutirna, 2013: 29), anak usia sekolah dasar yaitu 7
sampai 11 tahun berada pada tahap perkembangan Operasional Konkret, dimana
proses berpikir anak konkret, belum bisa berpikir abstrak. Dengan demikian, pada
masa ini dalam penyelesaian masalah anak menggunakan logika-logika yang kon-
kret atau bersifat fisik, kemudian anak sudah mulai dapat menyusun ketegori ber-
dasarkan hirarki.

Dengan proses berpikir siswa yang konkret tersebut, guru seharusnya
mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menata materi yang
akan disampaikan agar materi tersebut bermakna dan berguna bagi siswa dengan
menggunakan model pembelajaran yang proporsional (Wisudawati & Sulistyo-
wati, 2014: 16). Model pembelajaran yang proporsional tersebut adalah model
yang bisa diterapkan sedemikian rupa untuk membuat materi IPA yang cenderung
sulit dimengerti jika cara penyampaiannya kurang jelas menjadi materi yang
mudah dipahami jika disampaikan dengan jelas dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Namun pada kenyataanya, guru masih menggunakan model
pembelajaran yang konvensional atau cenderung kuno, para guru belum me-
nggunakan model pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa
dan pembelajaran yang dilaksanakan pun masih teatcher-centered.

Menurut Susanto (2013: 166) proses belajar IPA di Sekolah dasar masih
banyak yang dilaksanakan secara konvensional, guru belum mampu melaksana-
kan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum
menggunakan berbagai pendekatan/strategi, media dan sumber belajar secara ber-
variasi. Dalam proses pembelajaran, guru masih banyak terpaku pada buku teks
sebagai satu-satunya sumber belajar sehingga kegiatan pembelajaran hanya

berpusat pada penyampaian materi dalam buku teks saja.
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Hal tersebut dibuktikan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, seperti
pada pembelajaran IPA di kelas 11l SDN 24 Palembang yang belum terlihat opti-
mal. Karena dalam proses pembelajaran guru kurang bervariasi dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar. Guru lebih dominan menjelaskan materi sehingga sis-
wa tidak terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut membuktikan
bahwa guru belum menciptakan pembelajaran yang mengoptimalkan potensi-
potensi yang dimiliki siswa dalam mempelajari IPA, serta menggunakan konsep
IPA tersebut dalam memahami lingkungan sehingga kegiatan pembelajaran bukan
hanya bersifat hapalan. Untuk itu guru perlu menciptakan pembelajaran yang ber-
makna yang dapat dilakukan dengan memilih pendekatan atau model pembelaja-
ran yang bisa membawa IPA lebih dekat ke dunia siswa dan melaksanakan
pembelajaran yang bersifat student-centered.

Model pembelajaran IPA menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 47)
salah satunya adalah adalah model pembelajaran Contextual Teaching And Lear-
ning (CTL). Model pembelajaran CTL ini menekankan pada pengaitan materi ya-
ng akan dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Shoimin
(2014: 41) CTL merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan si-
tuasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Model pembelajaran CTL pada pembelajaran
IPA mampu mengubah sistem pembelajaran yang semula teacher-centered men-
jadi student-centered, hal tersebut sejalan dengan pendapat At-Tabany (2014:
145) CTL memiliki proses belajar mengajar yang lebih diwarnai student-centered
daripada teacher-centered, sebagaian besar waktu proses belajar mengajar ber-
langsung dengan berbasis pada aktivitas siswa.

Model pembelajaran CTL memungkinkan siswa untuk belajar dengan
menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Menurut Rusman (2010: 191) model pembelajaran CTL mempunyai tujuh kompo-
nen utama, yaitu: (1) constructivism; (2) inquiry; (3) questioning; (4) learning
Community; (5) modelling; (6) reflection; dan (7) authentic assessment. Kompo-
nen tersebut terdapat dalam tahapan sintaks model pembelajaran CTL menurut
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Wardoyo (2013: 61-64) yaitu: (1) tahap pengenalan; (2) tahap pengaitan; (3) tahap
penafsiran; (4) tahap implementasi; (5) tahap refleksi; dan (6) tahap evaluasi. De-
ngan demikian, pembelajaran menggunakan model tersebut sudah mencakup pem-
belajaran penemuan, pembelajaran berkelompok dan pembelajaran yang mengait-
kan antara materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga, akan lebih mena-
rik dan akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang di-
pelajari akan dirasakan langsung manfaatnya.

Salah satu materi yang diajarkan pada pembelajaran IPA kelas Ill adalah
mengenai Energi dan Perubahannya. Materi Energi dan Perubahannya apabila
diajarkan secara konvensional akan terasa sulit karena siswa dituntut untuk bisa
memahami materi tersebut dengan cara menghafal. Sebenarnya, materi Energi dan
Perubahannya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa karena secara tidak
langsung siswa sudah menjumpai hal-hal yang berkaitan dengan materi tersebut pada
kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, gerak benda dan hal-hal yang memengaruhi
gerak benda seperti permukaan benda. Oleh karena itu, model pembelajaran CTL
dapat digunakan untuk mengajarkan materi tersebut. Dengan model CTL guru bisa
mengembangkan pengetahuan awal atau pengalaman-pengalaman yang sudah di-
miliki oleh siswa untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, menggugah rasa
ingin tahu dan tentunya bermakna.

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran CTL juga pernah
dilakukan oleh Nazal Afdholi (2016) dengan hasil terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas V SD Gugus
Wijaya Kusuma Kota Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan pa-
da perbedaan nilai rata-rata posttest keterampilan proses IPA siswa pada kelas eks-
perimen yaitu 78,33, lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 49,76. Ter-
dapat pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPA
pada siswa kelas V SD Gugus Wijaya Kusuma Kota Semarang Tahun Ajaran
2015/2016.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yazida Dukaningsih (2014) juga ber-
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan presta-
si belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Maarif Arrosyidin Magelang.
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Terbukti pada siklus | dari 19 siswa baru 5 (26,31%) siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM), kemudian pada siklus Il 11 (57,78%) siswa telah
mencapai nilai KKM.

Ernawati (2014), juga melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran CTL dengan hasil model pembelajaran CTL dapat meningkatkan pres-
tasi belajar IPA siswa kelas VA SD Model Kabupaten Sleman. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari adanya kenaikan presentase pencapaian KKM siswa yang signifikan
pada siklus | yaitu sebesar 66,67% menjadi 90,47% pada siklus 1.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, belum ada penelitian yang di-
lakukan untuk model pembelajaran CTL terhadap konsep Energi dan Perubahannya,
sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pem-
belajaran Contextual Teaching And Learning Pada Materi Energi dan Peruba-

hannya terhadap Hasi Belajar Siswa Kelas 111 SDN 24 Palembang “

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diidetifikasi beberapa masalah
diantaranya:

(1) konsep pembelajaran IPA adalah konsep yang sulit dimengerti oleh siswa, se-
hingga guru dituntut untuk bisa membuat pembelajaran menjadi lebih ber-
makna,

(2) dalam pembelajaran IPA guru belum memperhatikan perkembangan kognitif
siswa yang mana proses berfikir siswa harus konkret,

(3) guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional,

(4) dalam pembelajaran IPA, guru belum menggunakan model pembelajaran, media
pembelajaran dan alat peraga yang bervariasi,

(5) penelitian mengenai model pembelajaran CTL pada materi energi dan peruba-

hannya belum dilaksanakan sehingga belum diketahui pengaruhnya.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang muncul, batasan masalah dalam peneli-

tian ini dibatasi pada pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL pada pem-
5
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belajaran IPA khususnya materi energi dan perubahannya terhadap hasil belajar 1IPA
siswa SDN 24 Palembang.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah model pem-
belajaran CTL pada materi energi dan perubahannya dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA siswa Kelas 11l SDN 24 Palembang?

1.5 Tujuan Penelitian

Setelah dilaksanakan penelitian menggunakan model pembelajaran CTL
yang akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, tujuan yang
akan dicapai adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembela-
jaran CTL pada materi energi dan perubahannya terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas 111 SDN 24 Palembang.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis maupun se-
cara praktis. Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan sumbangsih
kepada dunia pendidikan dalam pembelajaran IPA dengan penggunaan model
pembelajaran CTL untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA SD. Kemudi-
an, penelitian ini secara praktis diharapkan memberikan manfaat bagi guru dan
siswa. Bagi guru diharapkan setelah dilaksanakan penelitian ini, model pembe-
lajaran CTL menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digu-
nakan dalam pembelajaran dengan menciptakan pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga pelajaran menjadi menarik, menimbulkan
rasa ingin tahu dan bermakna. Bagi para siswa, dengan model pembelajaran CTL
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep IPA dengan me-
ngaitkan materi belajar dengan kehidupan siswa sehari-hari sehingga hasil belajar

siswa akan meningkat dan pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna.
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